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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Masyarakatiidan industri Indonesia berkembangiidengan sangatiicepat. 

Banyak barang yang dibuat olehiimanusia untukiikeperluan sehari-hariiidan 

produksi terbuat dari baja, sehingga kebutuhan akan baja meningkat. Banyak jenis 

baja, iitermasuk bajaiikarbon rendah, iidigunakan dalam berbagaiiiindustri, 

konstruksi, bangunaniidalam air, kapal laut, dan komponeniimesin yang 

membutuhkan kekuatan, ketahananiikorosi, tahaniiaus, dan tahanibeban kejut. 

Kebutuhan baja domestik diperkirakan akan terus meningkat. Kebutuhan 

baja domestik diperkirakan akan mencapaiii19 juta tonipada tahun 2022 daniterus 

meningkatihingga 23,34ijuta tonipada tahuni2025. Mempengaruhi oversupply baja 

di pasar global selama pandemi COVID-19. Kapasitas produksiibaja dalaminegeri 

mencapaii4,9 juta toniperitahun, tetapi belumidigunakan sepenuhnya. Olehikarena 

itu, ilmuipengetahuan daniteknologi telahiberkembang dan berkembang pesat di 

industri baja. Untuk industri logam yang berkembang dengan cepat, tersedianya 

material baja yang memiliki keunggulan sangat penting. 

Teknik elektroplating, atau rekayasa pelapisan listrik, telah sangat 

membantu pertumbuhaniindustri kecil danimenengah seperti bengkelifabrikasi, 

jasaialat berat, dan asesoris. Electroplatingiadalah teknologiiyang mudah dilakukan 

dengan peralatanisederhana danipekerja yangisedikit. Elektroplating adalah jenis 

pelapisan yang memerlukan arus listrik. Logam sangat rentan terhadap korosi 

karena sering berinteraksi dengan lingkungan. Proses electroplating diperlukan 

untuk membuat logam terlihat lebih baik dan mencegah korosi. 

Salah satu faktor yang memengaruhi proses pelapisan baja adalah kekuatan 

arusilistrik. Kuat arusilistrik adalahikecepatan aliranimuatanilistrik, danibesarnya 

arusilistrik sebandingidengan banyaknyaimuatan listrikiyang mengalir. Akibatnya, 

kuatiarus listrikididefinisikan sebagai jumlahimuatan listrikiyang melalui 

penampangipenghantar setiapisaat. 
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Peneliti ingin melihat bagaimana kuat arus listrik mempengaruhi proses 

electroplating logam. Akibatnya, penelitian ini diberi judul “Analisis Pengaruh 

Kuat Arus Listrik Terhadap Ketahanan Proses Pelapisan Logam”. 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkaniuraian dari lataribelakang masalah diiatas, makaipermasalahan 

yang dapat diteliti dalamipenelitian iniiadalah bagaimanaipengaruh kuatiarus listrik 

terhadap proses pelapisan logam. 

 

1.3.  Asumsi dan Batasan Masalah Penelitian 

Batasan-batasaniberikut digunakan dalamipenelitian ini: 

1. Penelitianiini berfokus pada bagaimana arus listrik memengaruhi proses 

pelapisan logam. 

2. Tidak ada diskusi tentang peralatan alternatif yang akan digunakan, kualitas 

produk, atau keandalan peralatan. 

3. Dataiyang diperolehiadalah dataiyang dikumpulkan secarailangsung dari 

penelitian yang dilakukan oleh perusahaan. 

Beberapa asumsiiyang digunakan dalamipelaksanaan penelitianiini adalah sebagai 

berikut: 

1. Peralataniyang digunakanidalam penelitianiberada dalamikondisi baik. 

2. Operatoriyang bekerjaidalam penelitianibekerja dengan baik dan telahisesuai 

denganiSOP yangitelah ditetapkaniperusahaan. 

 

1.4.  Tujuan Penelitian 

Tujuaniyang inginidicapai dalamipenelitian iniiadalah: 

1. Untukimengetahuiipengaruh kuat arus listrik terhadapiproses pelapisan logam. 

2. Untukimengetahui pengaruhikuat arusiterhadap prosesielectroplating. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Berikut adalah harapan yangidiharapkan dariipenelitian ini: 

1. Manfaat bagiiPeneliti 

Khususnya, dapat meningkatkan pengetahuan penulis tentang pengaruh arus 

listrik yang signifikan terhadap proses pelapisan logam dan proses 

elektroplating.  

2. Manfaat bagi Masyarakat 

Memberi rekomendasi industri pelapisan logam untuk meningkatkan ekonomi 

keluarga. 

3. Manfaat bagi Pemerintah 

Meningkatkan pemahaman tentang elektroplating, proses pelapisan logam. 

 

1.6.  Sistematika Penulisan Laporan 

Sistematikaipenulisan tugasisarjana ditunjukkan di bawah ini: 

BAB IiPendahuluan, menguraikanilatar belakangimasalah yangimendasari 

penelitian, iperumusan masalah, itujuan penelitian, imanfaat, batasan, idan asumsi 

yangidigunakan dalamipenelitian, idan bagaimanaitugas sarjana ditulis. 

BAB IIiLandasan Teori, iBab ini akanimemberikan penjelasanitentang 

literaturiyang digunakanioleh penelitiidalam penelitianiini. Selain itu, ibab ini akan 

membahasipenelitian lainiyang terkaitidengan penelitianiyang akanidilakukan oleh 

peneliti. 

BAB IIIiMetodologi daniRancangan Penelitian, menggambarkanilangkah-

langkah yangidiambil dalamipenelitian, sepertiipersiapan, yaituimenentukan lokasi 

dan jenisipenelitian, objekidan kerangkaikonseptual penelitian, mengidentifikasi 

variabelipenelitian, mengumpulkanidata, mengolahidata, imenganalisisnya, 

membahasnya, idan mencapaiikesimpulan. 

.BAB IViData pengumpulanidan pengolahaniterdiri dariidataihasil 

penelitianiyang telahidikumpulkan danidiproses, yangikemudian disajikanisecara 

logisidan berurutanisesuai denganimetodologi yangidigunakan. Dataipenelitian 

dapatidisajikan dalamibentuk narasi, itabel, atauigambar. Setiap bagian dariibagian 
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data penelitianiharus diikutiidengan penjelasaniyang cukup tentang temuanipenting 

dariimasing-masingidata. 

BAB V Kesimpulan daniSaran, merangkumihasil penelitian serta 

rekomendasiiyang diberikanikepada pihakiyang membutuhkan. Bagian kesimpulan 

disusunidalam bentukipoin-poin yang sesuai denganihasil penelitianidan 

pembahasan. iKesimpulan jugaiharus merujukipada tujuanipenelitian. 

Bagianisaran berisiiharapan penulisiuntuk mendapatkanilebih banyakiinformasi 

tentang temaiyang dikajiidan atauibagaimana temuanidapat digunakan. 

 

  


